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ABSTRACT

The purpose of this study was to analyze the significance: 1) effect of the use of
information technology on employee performance. 2) influence of task complexity on
employee performance and 3) effect of the work environment on employee performance.
This research is a survey. The population of the research is the employees of PDAM
Tirto Negoro, Sragen Regency. Samples were 58 people with proportional cluster
random sampling technique. Data collection techniques used questionnaires. Data
analysis uses multiple linear regression. Descriptive analysis results show that the use of
information technology, work environment and employee performance is in good
condition while the complexity of the task of the employee is moderate. The use of
information technology has a significant effect on the performance of the employees of
PDAM Tirto Negoro, Sragen Regency. The task complexity has a significant effect on the
performance of the employees of PDAM Tirto Negoro, Sragen Regency. The work
environment has a significant effect on the performance of the employees of PDAM Tirto
Negoro, Sragen Regency.

Keywords: the use of information technology, task complexity, work environment,

performance

PENDAHULUAN

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)
Tirto Negoro Kabupaten Sragen merupakan
perusahaan yang bergerak pada bidang jasa
penyediaan air bersin. PDAM Tirto Negoro
Sragen sebagai salah satu Badan Usaha Milik
Daerah (BUMD) mempunyai tugas dan kewa-
jiban dalam pengelolaan air bersih bagi ke-
pentingan masyarakat, sehingga PDAM diha-
dapkan pada tuntutan masyarakat agar senan-
tiasa memberikan pelayanan yang unggul da-
lam meningkatan kepuasan pelanggan. “Prio-
ritas utama PDAM adalah memenuhi kualitas
kebersihan air, terlebih lagi setelah masyara-
kat mengeluhkan tentang air yang di aliri oleh
PDAM berwarna coklat” (Istiani, 2017: 3).

Upaya yang dilakukan untuk mencapai
hal tersebut maka diperlukan tekad dan ko-
mitmen bersama dari seluruh pegawai PDAM
Tirto Negoro Kabupaten Sragen baik atasan

maupun bawahan untuk melaksanakan segala
tugas, fungsi dan tanggung jawabnya masing-
masing sesuai dengan sumpah jabatan. Hal ini
berguna dalam menjawab segala macam tun-
tutan masyarakat akan kurangnya kinerja dari
PDAM dalam memberikan pelayanan penye-
diaan air bersih bagi masyarakat, sehingga di-
perlukanlah kinerja optimal dari segenap pe-
gawai untuk mencapai tujuan perusahaan
yang telah ditetapkan.

Kinerja merupakan hasil evaluasi terha-
dap pekerjaan yang telah dilaksanakan oleh
karyawan yang dibandingkan dengan kriteria
yang telah ditetapkan perusahaan. “Faktor
yang mempengaruhi Kinerja karyawannya
terdiri dari dua faktor yaitu faktor individual
dan faktor manajemen” (Gusnetti, 2014: 10).
Faktor individual terdiri dari kemampuan dan
keterampilan serta motivasi sedangkan faktor
kedua adalah faktor organisasi (manajemen)
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yang terdiri dari sumber daya, kepemimpinan,
kompensasi, lingkungan kerja serta strategi
organisasi.

Perkembangan globalisasi menuntut se-
tiap pegawai untuk meningkatkan keahlian-
nya dalam penggunaan teknologi informasi
dalam peningkatan Kinerjanya. Penggunaan
teknologi informasi merupakan salah satu
bentuk peningkatan pengetahuan dan kete-
rampilan pegawai dalam memperlancar tugas
dan kewajibannya di perusahaan. “Suatu tek-
nologi informasi dapat memberikan dampak
yang positif terhadap kinerja individual se-
hingga harus dimanfaatkan dengan tepat dan
harus mempunyai kecocokan dengan tugas
yang didukung” (Rakhmansyah, Musadieq
dan Susilo, 2014: 2). Penelitian dari Hariyani
(2014) dalam penelitiannya menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh penggunaan tekno-
logi informasi terhadap kinerja pegawai. Hasil
observasi pendahuluan tentang teknologi
informasi di PDAM Tirto Negoro kabupaten
Sragen dalam pemanfaatan komputer dirasa
belum optimal, hal ini karena pegawai yang
menguasai teknologi informasi sangat terba-
tas, padahal PDAM Tirto Negoro Sragen me-
miliki sistem dan aplikasi yang terintegrasi
antar bagian yang dapat memasukkan data
pembayaran tagihan air yang telah terkoneksi,
selain itu kegiatan administrasi surat menyu-
rat, pendataan dan berbagai macam dokumen
dan laporan sudah menjadi tugas sehari-hari
yang terus semakin bertambah membuat ke-
ahlian pegawai dalam penggunaan teknologi
informasi perlu ditingkatkan.

Peningkatan Kkinerja karyawan juga di-
pengaruhi kompleksitas tugas. Kompleksitas
tugas merupakan tugas dari karyawan yang
kompleks dan rumit. "Pegawai yang dihadap-
kan terhadap kompleksitas tugas yang rendah
akan mengeluarkan usaha yang lebih besar
dalam penyelesaian tugas tersebut, di mana
usaha itu akan mempengaruhi atas Kkinerja
yang dihasilkan pegawai” (Parjanti, Hendra
dan Nurlela, 2014: 60). tetapi sebaliknya
kompleksitas tugas yang tinggi akan menu-
runkan usaha pegawai dalam menyelesaikan
tugas dimana hal ini berpengaruh terhadap
penurunan kinerja yang dihasilkan. Agustini
dan Dwirandra (2017) dalam penelitiannya

menunjukkan bahwa kompleksitas tugas ber-
pengaruh negatif pada kinerja auditor. Hasil
observasi di PDAM Tirto Negoro Sragen me-
nunjukkan kompleksnya tugas pegawai yang
disebabkan karena terbatasnya jumlah pega-
wai berbanding terbalik dengan pertumbuhan
penduduk sehingga perluasan cakupan layan-
an kurang dapat dilayani dengan baik, selain
itu pegawai juga masih disibukkan dengan
pengelolaan infrastruktur fasilitas, pengaturan
sistem distribusi, dituntut melakukan pembe-
nahan dibidang pelayanan dengan cara me-
ngembangkan pelayanan secara profesional
dalam rangka memberikan kepuasan pelang-
gan.

Lingkungan kerja menjadi tempat pega-
wai PDAM Tirto Negoro Kabupaten Sragen
dalam bekerja yang tidak kalah pentingnya di
dalam meningkatkan kinerja pegawai. “Ling-
kungan kerja yang baik akan mendukung pe-
laksanaan pekerjaan sehingga pegawai berse-
mangat untuk bekerja dan akhirnya akan me-
ningkatkan kinerja pegawai” (Saleha, 2016:
196). Hal ini berarti lingkungan kerja berpe-
ran penting dalam kinerja perusahaan, karena
lingkungan kerja yang nyaman dapat mening-
katkan kinerja perusahaan, tetapi sebaliknya
lingkungan kerja yang tidak nyaman akan
menurunkan kinerja pegawai. Hasil observasi
pendahuluan di PDAM Tirtonegoro Kabupa-
ten Sragen diketahui bahwa faktor lingkungan
kerja fisik berperan besar dalam masalah ke-
pegawaian karena faktor ini menentukan nya-
man atau tidaknya pegawai dalam bekerja, di
mana letak ruang yang agak berhimpitan an-
tara satu meja kerja dengan yang lain secara
otomatis akan membuat kenyamanan menjadi
berkurang nyaman sehingga dapat menggangu
konsentrasi berfikir pegawai sehingga dapat
berdampak pada hasil kerja kurang maksimal.

Beberapa penelitian terdahulu yang me-
lakukan penelitian tentang penggunaan tekno-
logi informasi, kompleksitas tugas dan ling-
kungan kerja, dilakukan oleh Agusniwar, Aziz
dan Darsono (2017) dalam penelitiannya me-
nunjukkan bahwa kompleksitas tugas berpe-
ngaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
Shalahuddin (2017) menyatakan bahwa ling-
kungan kerja berpengaruh terhadap kinerja.
Sahilmi, Azis, Mahdani (2014) dalam peneli-

542

Jurnal Ekonomi dan Kewirausahaan Vol. 19 No. 4 Desember 2019: 541 — 550



tiannya menunjukkan bahwa penggunaan sis-
tem informasi berpengaruh signifikan terha-
dap kinerja, tetapi lingkungan kerja tidak ber-
pengaruh signifikan terhadap kinerja. Hasil
penelitain Irwanto, Karamoy dan Datu (2016)
dalam penelitainnya menunjukkan bahwa
kompleksitas tugas tidak berpengaruh pada
kinerja auditor dalam pelaksanaan audit
judgment.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis signifikansi: 1) pengaruh peng-
gunaan teknologi informasi terhadap kinerja
pegawai. 2) pengaruh kompleksitas tugas
terhadap kinerja pegawai dan 3) pengaruh
lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai.

Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran penelitian diguna-
kan agar penelitian sesuai dengan tujuan yang
telah ditetapkan. Berdasarkan hal tersebut,
maka kerangka pemikiran penelitian ini dapat
digambarkan pada gambar 1.

Penggunaan
Teknologi
Informasi (X1)

Kompleksitas Kinerja
Tugas (X2) —> Pegawali

PDAM (Y)

Lingkungan
Kerja (X3)

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Berdasarkan skema kerangka pemikiran

tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Variabel bebas: penggunaan teknologi in-
formasi, kompleksitas tugas dan ling-
kungan kerja

2. Variabel terikat: kinerja pegawai

Landasan Teori dan Perumusan Hipotesis
1. Pengaruh teknologi informasi terhadap
Kinerja pegawai

Penggunaan teknologi informasi me-
rupakan salah satu bentuk peningkatan
pengetahuan dan keterampilan pegawai
dalam memperlancar tugas dan kewajib-
annya di perusahaan, hal ini sesuai per-
nyataan dari Rakhmansyah, Musadieq
dan Susilo (2014: 2) bahwa agar teknolo-
gi informasi memberikan dampak positif
pada kinerja, maka teknologi informasi
harus dimanfaatkan dengan tepat. Hariya-
ni (2014) dalam penelitiannya menunjuk-
kan bahwa terdapat pengaruh penggunaan
teknologi informasi terhadap kinerja pe-
gawai. Berdasarkan hal tersebut maka hi-
potesis dalam penelitian ini dapat diru-
muskan sebagai berikut:

Hi: Penggunaan teknologi informasi ber-
pengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai PDAM Tirto Negoro Kabu-
paten Sragen.

Pengaruh kompleksitas tugas terhadap ki-

nerja pegawai
“Kompleksitas tugas adalah tugas

yang tidak terstruktur, membingungkan
dan sulit, sementara yang lain memper-
sepsikannya sebagai tugas yang mudah”

(Santosa, 2010: 247). Parjanti, Hendra

dan Nurlela (2014: 60) menyatakan pega-

wai yang dihadapkan terhadap komplek-
sitas tugas yang rendah akan mengeluar-
kan usaha yang lebih besar dalam penye-
lesaian tugas tersebut, di mana usaha itu
akan mempengaruhi atas kinerja yang di-
hasilkan pegawai. Hasil penelitian tentang
kompleksitas tugas dan kinerja dilakukan
oleh Agustini dan Dwirandra (2017) de-
ngan hasil bahwa kompleksitas tugas ber-
pengaruh negatif pada kinerja auditor.

Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis

dalam penelitian ini sebagai berikut:

H,: Kompleksitas tugas berpengaruh sig-
nifikan terhadap kinerja pegawai
PDAM Tirto Negoro Kabupaten
Sragen.

Pengaruh lingkungan kerja terhadap Kki-
nerja karyawan

“Lingkungan kerja yang baik akan
mendukung pelaksanaan pekerjaan se-
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hingga pegawai bersemangat untuk be-
kerja dan akhirnya akan meningkatkan
kinerja dari pegawai (Saleha, 2016: 196).
Hal ini sesuai dengan penelitian terdahu-
lu dari Shalahuddin (2017) yang menya-
takan bahwa lingkungan kerja berpenga-
ruh terhadap kinerja. Berdasarkan hal ter-
sebut maka hipotesis dalam penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut:

Hs: Lingkungan kerja berpengaruh signi-
fikan terhadap kinerja pegawai
PDAM Tirto Negoro Kabupaten
Sragen.

METODE PENELITIAN
Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian adalah survei pada pegawai
PDAM Tirto Negoro Kabupaten Sragen. Alas-
an penelitian ini adalah pentingnya PDAM
dalam rangka meningkatkan kinerja pegawai
untuk meningkatkan pelayanan pelanggan.

Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan
Sampel
Populasi penelitian ini adalah semua kar-

yawan PDAM Tirto Negoro Kabupaten Sragen
yang berjumlah 230 orang. Sampel diambil se-
banyak 25% dari keseluruhan populasi dengan
metode proportional cluster random sampling
dengan sampel sebanyak 58 pegawai.

Definisi Operasional Variabel yang Digu-
nakan

Definisi operasional variabel yang digu-
nakan dapat dilihat pada tabel 1.

Teknik Pengumpulan Data
1. Kuesioner
Kuesioner berisi daftar pertanyaan yang
diberikan secara langsung responden de-
ngan pengukuran menggunakan skala Li-
kert dengan penilaian yaitu Sangat Setuju
(SS) diberi skor 5, jawaban Setuju (S) di-
beri skor 4, Netral (N) diberi skor 3, Tidak
Setuju (TS) diberi skor 2 dan Sangat Tidak
Setuju (STS) diberi skor 1 dan sebelum-
nya dilakukan uji validitas dengan korelasi
product moment Pearson sedangkan uji re-
liabilitas menggunakan uji cronbach alpha.

Tabel 1. Definisi Variabel yang Digunakan

Variabel Definisi Operasional Indikator No Kues
Penggunaan  Perilaku pegawai PDAM Tirto - Faktor sosial 1,2,3
teknologi Negoro kabupaten Sragen - Faktor affect 45,6
informasi dalam menggunakan teknologi - Kondisi yang 7,8,9

informasi untuk menyelesaikan memfasilitasi (Sartika,
tugas. 2013: 2)
Komplesitas  Persepsi pegawai PDAM Titrto - Tingkat sulitnya tugas 1,2
tugas Negoro Kabupaten Sragen - Struktur tugas 3,4
tentang banyak dan - Informasi yang tidak 5,6
beragamnya tugas yang harus relevan (Ahyani, Resati
diselesaikan. dan Chairina, 2015: 5).
Lingkungan  Lingkungan kerja fisik dan non - Lingkungan kerja fisik  1,2,3,4,5
kerja fisik yang digunakan sebagai - Lingkungan kerja non
tempat bagi pegawai PDAM fisik (Sedarmayanti 6,7,8,9,10
Tirto Negoro Kabupaten (2009: 36-37).
Sragen dalam bekerja.
Kinerja Hasil kerja baik secara kualitas - Kualitas pekerjaan 1,2
pegawai dan kuantitas yang dicapai - Kuantitas pekerjaan 3,4
pegawai PDAM Tirto Negoro - Waktu kerja 5,6

Kabupaten Sragen dalam
melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawabnya.

- Hubungan rekan kerja 7,8
(Kristianto, 2010)
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2. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data ini dilakukan
dengan menghimpun data melalui catatan
yang ada baik berupa laporan maupun
tulisan di lokasi penelitian.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan uji asumsi klasik yang terdiri
dari uji multikolinearitas, uji autokorelasi, uji
heteroskedastisitas dan uji normalitas. Lang-
kah selanjutnya adalah dengan melakukan
analisis deskriptif untuk mengetahui karak-
teristik responden dan analisis statistik des-
kriptif variabel. Pengujian hipotesis dalam
penelitian ini menggunakan analisis regresi
linear berganda, uji t, uji F dan koefisien
determinasi.

HASIL PENELITIAN
Karakteristik Responden

Hasil penyebaran kuesioner secara
langsung kepada responden yaitu pegawai
PDAM Tirto Negoro Kabupaten Sragen dan
keseluruhan responden telah mengisi berkas
kuesioner yang diberikan oleh peneliti yaitu
sebanyak 58 orang. Hasil diperoleh hasil
bahwa responden dengan umur 17-25 tahun
sebanyak 4 orang (6,9%), responden dengan
usia 26-35 tahun sebanyak 21 orang (36,2%)
dan responden dengan usia lebih dari 35
tahun sebanyak 35 orang (56,9%). Responden
laki-laki sebanyak 38 orang (65,5%) dan
perempuan sebanyak 20 orang (34,5%). Tidak
ada responden dengan tingkat pendidikan SD
dan SMP (0,0%), responden dengan tingkat
pendidikan SMA sebanyak 13 orang (22,4%)
dan responden dengan tingkat pendidikan PT
sebanyak 45 orang (77,6%). Responden
dengan masa kerja kurang dari 10 tahun
sebanyak 12 orang (20,7%), masa kerja 10-20
tahun sebanyak 21 orang (36,2%) dan masa
kerja lebih dari 20 tahun sebanyak 25 orang
(43,1%).

Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Uji validitas menggunakan uji korelasi
Product Moment Pearson dimana hasil uji
menunjukkan bahwa semua butir pernyataan
penggunaan teknologi informasi, kompleksi-

tas tugas, lingkungan kerja dan kinerja pega-
wai dinyatakan valid, karena p value < 0,05.
Hasil reliabilitas diperoleh hasil bahwa nilai
cronbach alpha penggunaan teknologi infor-
masi (0,855), kompleksitas tugas (0,831),
lingkungan kerja (0,834) dan kinerja pegawai
(0,808) dinyatakan reliabel karena nilai Cron-
bach Alpha masing-masing variabel > 0,60.

Hasil Statistik Deskriptif Variabel Peneliti-
an

Hasil analisis deskriptif variabel penggu-
naan teknologi informasi diperoleh rata-rata
3,98 dari indikator faktor sosial, faktor affect
dan kondisi yang memfasilitasi dalam katego-
ri baik. Hasil analisis deskriptif variabel kom-
pleksitas tugas diperoleh rata-rata 3,77 sehing-
ga kompleksitas tugas di PDAM Tirto Negoro
Kabupaten Sragen dari indikator tingkat sulit-
nya tugas, struktur tugas dan informasi yang
tidak relevan dalam kategori sedang, maka
perusahaan perlu memperbaiki sistem infor-
masi antar bagian agar pelaksanaan tugas
menjadi lebih baik. Hasil analisis deskriptif
variabel lingkungan kerja diperoleh rata-rata
4,03, sehingga lingkungan kerja di PDAM
Tirto Negoro Kabupaten Sragen dari indikator
lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja
non fisik dalam kategori baik. Hasil analisis
deskriptif varaibel kinerja pegawai diperoleh
rata-rata 4,11 bahwa Kkinerja pegawai di
PDAM Tirto Negoro Kabupaten Sragen dari
indikator kualitas pekerjaan, kuantitas peker-
jaan, waktu kerja dan huubngan dengan rekan
kerja dalam kategori baik.

Hasil Uji Asumsi Klasik

Hasil uji asumsi klasik semua variabel
dalam penelitian ini dinyatakan lolos uji mul-
tikolinearitas, uji autokorelasi, uji heteroske-
dastisitas, dan uji normalitas. Hasil uji asumsi
klasik pada tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Klasik

Variabel

Hasil Uji

Kesimpulan

Uji multikolinearitas Teknologi

informasi
Kompleksits
tugas

Lingkungan kerja

Tolerance (0,882) > 0,10 Tidak terjadi
VIF (1,135) < 10
Tolerance (0,984) > 0,10
VIF (1,016) < 10
Tolerance (0,894) > 0,10

multikolinearitas

VIF (1,118) < 10

Uji autokorelasi p (0,112) > 0,05 Tidak terjadi
autokorelasi
Uji Teknologi p (0,998) > 0,05 Tidak terjadi
heteroskedastisitas  informasi heteroskedastisitas
Kompleksits p (0,067) > 0,05
tugas

Lingkungan kerja

p (0,660) > 0,05

Uji normalitas

p (0,609) > 0,05

Residu terdistribusi
normal

Sumber: Data primer diolah, 2018

Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis menggunakan prog-
ram SPSS dengan hasil pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Koefisien Regresi t p value
(Constant) 5,184 1,133 0,262
Teknologi informasi 0,374 4,698 0,000
Kompleksitas tugas -0,218 -2,324 0,024
Lingkungan kerja 0,478 5,252 0,000
Fhitung = 27,815 0,000

Adj R Square = 0,585

Sumber: Data primer diolah, 2018

1. Analisis Regresi Linear Berganda

Regresi

linear berganda digunakan

untuk mengetahui pengaruh penggunaan
teknologi informasi, kompleksitas tugas
dan lingkungan Kkerja terhadap Kkinerja
pegawai. Hasil persamaan regresi linear
berganda sebagai berikut:

Y =5,184 + 0,374X; - 0,218X; + 0,478X3

Hasil regresi linear yang diperoleh

dapat diinterpretasikan sebagai berikut:
a. Konstanta (a): 5,184 bertanda positif,

546

berarti apabila variabel bebas (penggu-

naan teknologi informasi, kompleksi-
tas tugas dan lingkungan kerja) sama
dengan nol (0) maka kinerja pegawai
adalah positif.

. by = 0,374 bertanda positif, berarti

apabila variabel penggunaan teknologi
meningkat maka kinerja pegawai juga
akan meningkat, dengan asumsi varia-
bel kompleksitas tugas dan lingkungan
kerja dianggap tetap.

. b, = -0,218 bertanda negatif, berarti

apabila variabel kompleksitas tugas
semakin meningkat maka kinerja pega-
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wai akan mengalami penurunan de-
ngan asumsi variabel penggunaan tek-
nologi informasi dan lingkungan kerja
dianggap tetap.

d. b3 = 0,478 bertanda positif, berarti
apabila variabel lingkungan Kkerja
semakin baik maka kinejra pegawai
juga mengalami peningkatan dengan
asumsi variabel penggunaan teknologi
informasi dan kompleksitas tugas
dianggap tetap.

Ujit

a. Hasil uji t pengaruh variabel penggu-
naan teknologi informasi diperoleh
nilai t hitung 4,698 dengan p value
(0,000) < 0,05 maka Ho ditolak, ber-
arti penggunaan teknologi informasi
berpengaruh signifikan terhadap kiner-
ja pegawai, sehingga H; yang menya-
takan bahwa “Penggunaan teknologi
informasi berpengaruh signifikan ter-
hadap kinerja pegawai PDAM Tirto
Negoro Kabupaten Sragen” terbukti
kebenarannya.

b. Hasil uji t pengaruh variabel komplek-
sitas tugas diperoleh nilai t hitung
-2,324 dengan p value (0,024) < 0,05
maka Ho ditolak, berarti kompleksitas
tugas berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai, sehingga H, yang
menyatakan bahwa “Kompleksitas
tugas berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai PDAM Tirto Negoro
Kabupaten Sragen” terbukti kebenar-
annya.

c. Hasil uji t pengaruh variabel ling-
kungan kerja diperoleh nilai t hitung
5,252 dengan p value (0,000) < 0,05
maka Ho ditolak, berarti lingkungan
kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai, sehingga Hjz; yang
menyatakan bahwa “Lingkungan kerja
berpengaruh signifikan terhadap kiner-
ja pegawai PDAM Tirto Negoro Kabu-
paten Sragen” terbukti kebenarannya.

3. Uji Ketetapan Model

Hasil uji F diperoleh nilai F hitung
27,815 dengan p value 0,000 sehingga <

0,05 maka Ho ditolak berarti model tepat
dan layak digunakan untuk memprediksi
pengaruh penggunaan teknologi informasi,
kompleksitas tugas dan lingkungan kerja
terhadap kinerja pegawai PDAM Tirto
Negoro Kabupaten Sragen.
Koefisien Determinasi

Hasil koefisien determinasi (Adjusted
R%) sebesar 0,585 artinya besarnya sum-
bangan pengaruh variabel penggunaan
teknologi informasi, kompleksitas tugas
dan lingkungan kerja terhadap Kkinerja
pegawai PDAM Tirto Negoro Kabupaten
Sragen adalah sebesar 58,5%, sedangkan
sisanya sebesar 41,5% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti, misalnya
adalah motivasi, kompensasi, semangat
kerja dan kepemimpinan.

PEMBAHASAN
1. Pengaruh penggunaan teknologi informasi

terhadap kinerja pegawai

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan teknologi informasi berpe-
ngaruh signifikan terhadap kinerja pega-
wai PDAM Tirto Negoro Kabupaten Sra-
gen dengan p value (0,000) < 0,05 berarti
H; terbukti kebenarannya. Hasil koefisien
regresi bertanda positif, hal ini berarti se-
makin baik penggunaan teknologi infor-
masi dari pegawai maka Kinerja pegawai
juga akan mengalami peningkatan.

Hasil ini mendukung penelitian ter-
dahulu dari Rakhmansyah, Musadieq dan
Susilo (2014: 2) bahwa agar teknologi
informasi memberikan dampak positif
pada kinerja, maka teknologi informasi
harus dimanfaatkan dengan tepat. Hariya-
ni (2014) dalam penelitiannya menunjuk-
kan bahwa terdapat pengaruh penggunaan
teknologi informasi terhadap kinerja pega-
wai.

Penggunaan teknologi informasi me-
rupakan salah satu bentuk peningkatan
pengetahuan dan keterampilan pegawai
dalam memperlancar tugas dan kewajiban-
nya di perusahaan. Berdasarkan hal terse-
but maka implikasi penggunaan teknologi
informasi dalam upaya meningkatkan Ki-
nerja pegawai adalah dengan memberikan
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pendidikan dan pelatihan dalam penggu-
naan sistem informasi baru yang diguna-
kan kepada pegawai.

. Pengaruh kompleksitas tugas terhadap ki-
nerja pegawai

Hasil penelitian menunjukkan bah-
wa kompleksitas tugas berpengaruh signi-
fikan terhadap kinerja pegawai PDAM
Tirto Negoro Kabupaten Sragen dengan p
value (0,024) < 0,05 berarti H, terbukti
kebenarannya. Nilai koefisien regresi ber-
tanda negatif, hal ini berarti bahwa sema-
kin banyak atau semakin tinggi komplek-
sitas yang dilakukan pegawai maka dapat
menurunkan kinerja pegawai itu sendiri.

Kompleksitas tugas pegawai PDAM
Tirto Negoro Kabupaten Sragen merupa-
kan tugas yang tidak terstruktur, membi-
ngungkan dan sulit, sementara yang lain
mempersepsikannya sebagai tugas yang
mudah. Hal ini sesuai dengan pernyataan
dari Parjanti, Hendra dan Nurlela (2014:
60) menyatakan pegawai yang dihadapkan
terhadap kompleksitas tugas yang rendah
akan mengeluarkan usaha yang lebih be-
sar dalam penyelesaian tugas tersebut, di
mana usaha itu akan mempengaruhi atas
kinerja yang dihasilkan pegawai. Hasil
penelitian tentang kompleksitas tugas dan
kinerja dilakukan oleh Agustini dan Dwi-
randra (2017) dengan hasil bahwa kom-
pleksitas tugas berpengaruh negatif pada
Kinerja auditor.

Pegawai PDAM yang dihadapkan
pada tugas yang banyak, beragam dan de-
ngan terbatasnya kapabilitas dan daya
ingat, serta kemampuan untuk menginte-
grasikan pekerjaan, maka terkadang tugas
atau pekerjaan dapat dirasa sulit bagi pe-
gawai, kaerna pegawai harus harus beker-
ja lebih keras. Hal ini berarti bahwa ketika
pegawai memiliki tugas yang kompleks
atau tidak terstruktur dengan baik, seting-
gi apapun usaha pegawai akan sulit untuk
menyelesaikan pekerjaan dan dapat me-
nyebabkan menurunkan kinerja pegawai
tersebut. Berdasarkan hal tersebut maka
implikasi dari pengaruh kompleksitas tu-
gas terhadap kinerja pegawai adalah de-

ngan memberikan tugas dan tanggung ja-
wab tentang pekerjaan pada pegawai yang
sesuai Kkualifikasinya sehingga pegawai
dapat lebih fokus dalam bekerja karena
telah berpengalaman di bidang tugasnya.

3. Pengaruh lingkungan kerja terhadap kiner-
ja pegawai
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
lingkungan kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai PDAM Tirto
Negoro Kabupaten Sragen dengan p value
(0,000) < 0,05 berarti H3 terbukti kebenar-
annya. Nilai koefisien regresi lingkungan
kerja bertanda positif, hal ini berarti sema-
kin baik lingkungan kerja maka kinerja pe-
gawai juga dapat mengalami peningkatan.
Hal ini sesuai dengan pernyataan dari
Saleha (2016: 196) bahwa lingkungan ker-
ja yang baik akan mendukung pelaksanaan
pekerjaan sehingga pegawai bersemangat
untuk bekerja dan akhirnya akan mening-
katkan kinerja dari pegawai (Saleha, 2016:
196). Hal ini juga mendukung penelitian
terdahulu dari Shalahuddin (2017) yang
menyatakan bahwa lingkungan kerja ber-
pengaruh terhadap kinerja. Berdasarkan
hal tersebut maka implikasi pengaruh ling-
kungan kerja dalam upaya meningkatkan
kinerja pegawai dalam upaya adalah de-
ngan menjaga kebersihan dari kantor serta
meningkatkan hubungan baik antar pega-
wai melalui kegiatan rekreasi, sehingga
semakin terbina hubungan yang baik antar
pegawai dan pada akhirnya antar pegawai
dapat bekerja sama dalam upaya mencapai
tujuan perusahaan yang telah ditetapkan.

KESIMPULAN

Hasil analisis deskriptif varaibel peng-
gunaan teknologi informasi, lingkungan kerja
dan kinerja dalam kriteria baik sedangkan
kompleksitas tugas pegawai dalam tingkat
sedang. Penggunaan teknologi informasi dan
lingkungan kerja berpengaruh signifikan ter-
hadap kinerja pegawai dengan hasil koefisien
regresi bertanda positif, hal ini berarti sema-
kin baik penggunaan teknologi informasi dan
lingkungan kerja dari pegawai maka Kinerja
pegawai juga akan mengalami peningkatan.
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Kompleksitas tugas berpengaruh signifikan  bahwa semakin banyak atau semakin tinggi
terhadap kinerja pegawai dengan nilai koefi-  kompleksitas yang dilakukan pegawai maka
sien regresi bertanda negatif, hal ini berarti  dapat menurunkan kinerja pegawai itu sendiri.
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